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Penelitian bertujuan mengungkap hubungan makna
antarkata yang muncul secara berpasangan (kolokasi)
dalam teks sastra religius klasik Arab, serta menunjukkan
bagaimana pilihan diksi Imam al-Biisiri membentuk makna
emosional, teologis, dan estetis dalam menggambarkan
sosok Nabi Muhammad #. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
semantik untuk menelaah kata-kata berkolokasi dalam
bait-bait Syair Al-Burdah. Data dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dan dianalisis berdasarkan teori kolokasi J.R.
Firth serta konsep semantik kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna kolokatif dalam Syair Al-
Burdah tidak hanya memperlihatkan keterpaduan leksikal,
tetapi juga mengandung nilai religius dan moral yang
mendalam. Kolokasi seperti “gskbg scLi>i” dan “ o @il Jlzll

—a3” memperlihatkan perpaduan antara keindahan bahasa

dan kekuatan makna spiritual, sehingga karya ini tidak
hanya bernilai estetis, tetapi juga merefleksikan kedalaman
makna simbolik dan kecintaan mendalam kepada Nabi
Muhammad #.
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1. PENDAHULUAN

Syair al-Burdah karya Imam al-Biisir1 merupakan salah satu mahakarya sastra
Arab klasik yang tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga teologis dan linguistik.[1]
Karya ini mengandung pujian mendalam terhadap Nabi Muhammad ¥ melalui gaya
bahasa metaforis, simbolis, dan kolokatif yang sarat makna spiritual. Dalam konteks
semantik, setiap diksi dalam syair tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
berkelindan dalam jaringan makna yang terbentuk oleh asosiasi leksikal dan konteks
emosional.[2] Oleh karena itu, analisis terhadap makna kolokatif menjadi kunci
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penting untuk mengungkap dimensi makna tersembunyi di balik keindahan bahasa
dan struktur poetik al-Burdah.

Secara konseptual, makna kolokatif merupakan salah satu lapisan makna
semantik yang muncul karena hubungan kebiasaan suatu kata dengan kata lain yang
sering menyertainya.[3] Kolokasi semacam ini tidak hanya menunjukkan relasi
gramatikal, tetapi juga mengandung pesan budaya, sosial, dan spiritual yang
merefleksikan nilai keislaman dalam puisi religius Arab.[4] Imam al-Busiri, melalui
pilihan kata yang sarat kolokasi religious seperti {aMJaJ\ =1 (menghidupkan malam),
sleud I (kakinya mengeluh), dan <l J| Les (menyeru kepada Allah)—menunjukkan
kemampuan luar biasa dalam menyatukan estetika bahasa dengan makna teologis
yang mendalam.[5]

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, kajian terhadap al-Burdah umumnya
masih terfokus pada aspek tematik, stilistika, dan retorika, serta aspek spiritualitas
sufistik.[6], [7] Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji makna kolokatif dalam
perspektif semantik modern masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian terdahulu
hanya menyinggung aspek leksikal tanpa menganalisis hubungan kolokatif antarunsur
bahasa secara mendalam. Padahal, dimensi kolokatif inilah yang menjadi jembatan
antara makna linguistik dan makna teologis dalam teks keagamaan klasik seperti al-
Burdah.

Kesenjangan penelitian tersebut menegaskan urgensi studi ini, yaitu perlunya
analisis semantik yang berfokus pada makna kolokatif sebagai sistem hubungan makna
kontekstual dalam teks religius. Kajian semacam ini dapat mengungkap bagaimana
Imam al-Busirl menggunakan pola-pola kolokasi untuk memperkuat pesan spiritual
dan estetika dalam syairnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna kolokatif dalam Syair al-Burdah karya Imam al-Bisiri dengan pendekatan
semantik kontekstual. Tujuannya adalah mengidentifikasi pola kolokasi yang muncul,
menjelaskan hubungan semantis antarunsur leksikal, serta menafsirkan makna
implisit yang terbentuk dari hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian linguistik Arab,
khususnya dalam bidang semantik kontekstual, serta membuka ruang baru bagi
pemaknaan sastra sufistik Arab melalui pendekatan linguistik modern.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada
analisis semantik terhadap makna kolokatif dalam Syair Al-Burdah karya Imam al-
Busirl.[8], [9] Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap relasi makna
antarkata dalam konteks bahasa sastra Arab klasik yang sarat simbol, konotasi, dan
nuansa religius. Data utama berupa teks Syair Al-Burdah karya Imam al-Busiri fashl 3
yang berjumlah 10 Bait dalam bahasa Arab, terutama bait-bait yang mengandung
pasangan kata berkolokasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur pendukung seperti kamus semantik Arab (al-Mu‘jam al-‘Arabi li al-Ma‘ani),
kitab balaghah klasik, dan penelitian terdahulu mengenai kolokasi dalam karya sastra
Arab.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan cara
menyalin dan mengklasifikasi bait-bait yang mengandung kata-kata berkolokasi,
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misalnya pasangan kata benda dan sifat, kata kerja dan objek, serta kata bermakna
konotatif religius. Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi identifikasi makna
kolokatif, interpretasi konteks semantik, dan penafsiran makna teologis serta
estetis.[10] Analisis ini didasarkan pada teori semantik kolokasi menurutJ.R. Firth dan
Palmer yang menekankan bahwa makna kata ditentukan oleh kata lain yang sering
muncul bersamanya. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori dan sumber,
dengan membandingkan hasil analisis dengan pandangan ahli semantik klasik dan
modern.[11], [12] Pendekatan ini diharapkan mampu mengungkap secara mendalam
keindahan bahasa dan pesan spiritual dalam kolokasi leksikal Syair Al-Burdah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Semantik dan Makna Kolokatif dalam Linguistik Arab

Semantik dalam linguistik Arab merupakan kajian tentang makna yang mencakup
hubungan antara kata, konteks, dan relasi antarleksikon dalam membentuk pesan
bahasa.[13] Dalam perspektif klasik, para ahli seperti Ibn Jinnl dan al-Jurjani
menegaskan bahwa makna tidak dapat dipisahkan dari struktur dan konteks
penggunaannya.[14] Dalam linguistik modern, salah satu aspek penting dalam kajian
semantik adalah makna kolokatif, yaitu makna yang muncul melalui hubungan tetap
antar kata yang sering digunakan bersama. J.R. Firth memperkenalkan konsep ini
dengan gagasan bahwa “a word is known by the company it keeps”.[15], [16] Dalam
bahasa Arab, makna kolokatif sangat kuat karena bahasa ini memiliki sistem asosiasi
tradisional yang terpelihara dalam teks-teks klasik. Contoh kolokasi Arab seperti
Ll cual (amarah yang dahsyat), Jsgls Juf (malam yang panjang), atau el <3
(hati yang bersih) menunjukkan bagaimana dua kata membentuk makna yang lebih
kuat ketika dipadukan. Dalam konteks semantik, kolokasi ini menunjukkan bahwa
makna kata bukan hanya ditentukan oleh definisi kamus, tetapi juga oleh pasangan
kata yang secara konvensional menyertainya.[17]

Kolokasi dalam Teks Sastra Arab dan Fungsi Estetisnya

Dalam sastra Arab, terutama puisi, kolokasi bukan sekadar pasangan kata yang
muncul secara kebetulan, tetapi merupakan perangkat retorika yang digunakan
penyair untuk membangun nuansa estetik, emosional, dan spiritual.[18] Puisi Arab
klasik menggunakan kolokasi untuk memperkuat citra dan makna, misalnya dasls cne
(mata yang berlinang), agle zL, (angin kencang), atau dicke wai (jiwa yang
tenteram). Kolokasi tersebut membentuk gambaran mental tertentu yang sudah
dikenal dalam budaya Arab, sehingga pembaca langsung memahami kedalaman
emosionalnya. Dalam teks sufistik, kolokasi berfungsi menyampaikan pengalaman
spiritual, perjuangan batin, atau kepasrahan seorang hamba kepada Tuhan. Misalnya,
kolokasi t.i,l.& <8 (hati yang khusyuk) dan 8yalls 79, (jiwa yang suci) membawa
muatan religius yang kuat. Oleh karena itu, analisis kolokatif dalam sastra Arab
membantu mengungkap pola relasi makna yang tidak hanya bersifat leksikal, tetapi
juga simbolik, estetis, dan spiritual. Dengan demikian, kolokasi menjadi alat penting
untuk memahami cara penyair menyusun pesan yang mendalam melalui gabungan
kata yang selektif dan bermakna.[19], [20]

Makna kolokatif merupakan bagian dari makna asosiatif yang menekankan
kecenderungan kata untuk hadir bersama kata tertentu dalam konteks yang relatif
tetap.[21], [22] Konsep ini diperkenalkan oleh J.R. Firth dengan ungkapannya yang
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terkenal “You shall know a word by the company it keeps.” Kolokasi menunjukkan
hubungan semantik yang tidak selalu bersifat sinonim, tetapi berbasis penggunaan.
Dalam bahasa Arab, kolokasi sering muncul dalam bentuk pasangan kata yang secara
tradisional dianggap serasi, misalnya syud s, c_éals @le, atau -z y9i. Kolokasi
juga dapat bersifat idiomatik dan simbolik, terutama dalam teks sufistik. Makna
kolokatif memperlihatkan bahwa suatu kata dapat memperoleh nuansa emosional
tertentu ketika dipadukan dengan kata lainnya. Misalnya, kata eiddl Jlxl bukan
hanya berarti “gunung-gunung tinggi,” tetapi mencerminkan sifat kokoh, teguh, dan tak
tergoyahkan. Dengan demikian, analisis kolokatif tidak hanya mengungkap pola
penggunaan kata, tetapi juga membuka dimensi semantik yang memperluas
pemahaman pembaca mengenai pesan emosional dan budaya yang tersembunyi dalam
teks sastra Arab klasik. Dalam konteks penelitian ini, makna kolokatif menjadi
pendekatan kunci untuk memahami struktur semantik dalam Syair Al-Burdah.[23],
[24]

Kolokasi dalam Sastra Arab: Fungsi, Estetika, dan Nuansa Makna

Dalam sastra Arab, kolokasi merupakan unsur penting yang berfungsi
menciptakan keindahan bahasa dan memperkuat dimensi emosional suatu teks.[25]
Penyair Arab sejak masa jahiliyah telah menggunakan kolokasi secara konsisten untuk
membangun suasana puitis yang mendalam. Kolokasi seperti Jisk J& (malam yang
panjang), aw < (hati yang bersih), atau 4a«)2 ¢ (mata yang menangis) tidak hanya
menyampaikan informasi deskriptif, tetapi juga menciptakan citra estetis yang
melekat dalam budaya Arab. Pada teks sufistik, kolokasi berfungsi menyampaikan
keadaan spiritual, perjuangan batin, dan kondisi ketundukan seorang hamba kepada
Tuhannya.[26] Dalam konteks Syair Al-Burdah, kolokasi menjadi perangkat utama
untuk menyampaikan pesan-pesan sufistik Imam al-Busirl. Misalnya, pada bait yang
menggambarkan kesungguhan ibadah Nabi Muhammad #, kolokasi sshy ssldal
menciptakan gambaran penderitaan fisik yang menyatu dengan kesungguhan
spiritual.[27] Demikian pula, kolokasi #3 ¢ adl) Juall menampilkan godaan dunia yang
tinggi nilainya namun tetap ditolak oleh Nabi. Fungsi kolokasi dalam teks sastra seperti
ini tidak hanya memperkuat keindahan bahasa, tetapi juga memberikan makna
emosional dan moral yang mendalam, sehingga analisis kolokatif menjadi pendekatan
yang sangat relevan dalam kajian sastra Arab klasik.

Relevansi Analisis Kolokatif terhadap Syair Al-Burdah

Syair Al-Burdah karya Imam al-Busirl adalah teks yang sangat kaya dengan
kolokasi, menjadikannya relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan semantik
kolokatif. Dalam syair ini, al-Busirl tidak hanya menyusun pujian terhadap Nabi
Muhammad %, tetapi juga menciptakan jaringan makna yang kuat melalui pasangan
kata yang secara estetis dan spiritual saling memperkuat. Contoh kolokasi dalam Al-
Burdah seperti adll Juall (gunung-gunung yang menjulang) atau sshy esldal
(menggambarkan menahan lapar hingga perut mengerut) memperlihatkan bagaimana
kata-kata yang dipadukan menciptakan makna emosional yang kuat, tidak muncul jika
dipahami secara terpisah. Demikian pula kolokasi 4sWd a5 g3 cuall 8 membentuk
makna spiritual yang mendalam tentang kedudukan Nabi sebagai pemberi syafaat.
Analisis terhadap kolokasi-kolokasi ini menunjukkan bahwa makna dalam Al-Burdah
tidak hanya dibentuk oleh makna leksikal kata, tetapi juga oleh relasi emosional,
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historis, dan teologis antarleksikon. Dengan demikian, pendekatan analisis kolokatif
memungkinkan peneliti mengungkap kedalaman pesan sufistik, estetika bahasa, serta
struktur makna yang terkandung dalam syair tersebut secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Analisis Makna Kolokasi Dalam Syair Al-Burdah Karya Imam al-Busiri

Kata Makna Leksikal Kolokasi Makna Penjelasan Singkat
(Arab) Umum Kolokatif
(dalam Syair)
Eall aku menzalimi alls s Pengakuan dosa Menunjukkan
atau kesalahan  kerendahan hati
rohani penyair yang merasa
lalai terhadap
sunnah Nabi &
ViR ajaran / e Jalan hidup suci  Menunjukkan
kebiasaan Sl yang diikuti keagungan ajaran
Nabi Rasulullah yang
seharusnya ditaati
ba yang / siapa &a fal ba Penghubung Menunjukkan sosok
L subjek umum yang dimuliakan,
yaitu Rasulullah &
G menghidupkan / . gdigsi  Beribadah di Menunjukkan
berjaga a malam hari keaktifan Nabi
dalam ibadah malam
(giyamul lail)
A kegelapan / &l (oL g Simbol ujian dan  Melambangkan
malam S kesungguhan malam panjang
tempat Nabi
beribadah
dl hingga / sampai < Jl.31J]  Penandaarah/ Menghubungkan
batas dengan akibat
berikutnya
ol bahwa R Penghubung Menandai akibat
klausa dari perbuatan
sebelumnya
&85z mengeluh A8l &&zal - Ungkapan Menunjukkan beban
il 2&i penderitaan fisik karena ibadah
panjang
3G kedua kakinya RULEEITN Alat fisik yang Kiasan dari
lelah pengabdian dan
keikhlasan Nabi
dalam ibadah
fUN| kesakitan / Saall3diall Keadaan sulit Melambangkan
penderitaan derita fisik yang
ditanggung karena
cinta pada Allah
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235 bengkak padll 3559 Luka, Menggambarkan
pembengkakan  penderitaan nyata
akibat sujud panjang
N menarik / dalasiin Menahan diri Menunjukkan
menegangkan kekuatan tekad Nabi
menahan lapar
oo dari G ol Go Asal atau Menunjukkan
LA sumber penyebab (dari
kelaparan)
A kelaparan ozl Lol Rasa lapar berat  Simbol kesabaran
] dan ketabahan
3eLas perut / bagian oladyiilasl  Pusat fisik tubuh  Menunjukkan bahwa
dalam tubuh rasa lapar dirasakan
hingga ke dalam
tubuh
&3b3 melipat / o= sl Menguatkan Melambangkan
membungkuk ks g5k makna menahan puasadan
diri pengendalian nafsu
S di bawah 5yl il Lokasi keras Menunjukkan
kesederhanaan dan
kefakiran
eS| batu AN (PO Kekerasan / Simbol kerasnya
kesengsaraan perjuangan hidup
Nabi g
E9:1Y pinggang / sisi oliYl 228 Bagian tubuh Menunjukkan tubuh
tubuh yang kurus dan
lemah karena lapar
L orang kaya / NSNS Simbol Kontras dengan
dimanja kemewahan kesederhanaan Nabi
a3 manusia / kulit 31 55 Umat manusia Menunjukkan
manusia manusia biasa yang
hidup dalam
kemewahan dunia
433159 menggoda / (i)l 433 Godaan batin Personifikasi: dunia
mengajak menggoda Nabi #
Sl gunung-gunung L) Simbol Gunung diibaratkan
EFRBA kemegahan harta besar dunia
A2 yang tinggi / 5531 s Kebesaran / Menunjukkan
megah kemegahan godaan dunia yang
sangat besar
a3 (e dari emas ERE RS Kekayaan Simbol dunia penuh
kemewahan
dudi e dari dirinya duds e Penolakan diri Menandakan
sendiri HOK: kezuhudan Nabi &

terhadap dunia
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e maka BnlEY Penglihatan Menandakan
diperlihatkan spiritual kesadaran Nabi
terhadap hakikat
dunia
i Ll betapa tinggi £ioh Penegasan Menunjukkan
kejauhan Nabi dari
hal duniawi
&8T5 menegaskan / i o281 Menguatkan Menandakan
memperkuat bukti keyakinan yang kuat
dalam zuhud
TS kezuhudannya L 23 Sikap menjauh Simbol
dari dunia kesederhanaan dan
tawadhu’
led di dalamnya W g Tempat / Menunjukkan bahwa
keadaan dunia hanyalah ujian
&9y kebutuhannya 5 9all Sesuatu yang Hanya memenuhi
4eslad) harus ada kebutuhan
] secukupnya
595l &) sesungguhnya Yigeallsl  Penegasan Batas antara
kebutuhan ohad moral kebutuhan dan nafsu
e 55y tidak melampaui = &» 4aianl Penjagaan dari Menunjukkan bahwa
POW| batas 8] dosa Nabi terpelihara dari
berlebihan
ek maka bagaimana 515 LaikG Pertanyaan Kritik bagi yang
retoris mencintai dunia
1325 mengajak / il J) 525 Seruan Mengajak manusia
menyeru A1 ) 9206 menuju duniawi
atau ukhrawi
G dl kepada dunia 55515 G340 Dunia fana Dunia di sini
bermakna negatif
(godaan)
&4 59 kebutuhan siapa oLyl &9  Argumen retoris Mengisyaratkan
Nabi tak butuh dunia
Y seandainya sl ¥5  Sebab Menunjukkan bahwa
bukan karena eksistensial Nabi penyebab
dia wujud dunia
Wil ad  duniatak keluar 2l = Ajaran metafisik Dunia tercipta
a6l G dari tiada ketiadaan karena cahaya Nabi
NUESS Muhammad & SA[NHEN Nama Nabi Pusat segala pujian
ik e pemimpin dua ol iz Gelar agung Menunjukkan
alam keagungan universal
Nabi
oiladlly manusia dan jin  HEY Dua makhluk Nabi sebagai rasul
berakal bagi seluruh

makhluk
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Okl dua golongan (el 35 Duakelompok — Nabi diutus bagi
Gy (50,3 umat seluruh manusia
dedone e dari Arab dan «xall3isall Keberagaman Risalah Islam
peey non-Arab bangsa bersifat universal
Gis nabi kami NEES T Rasa Ungkapan kasih dan
kepemilikan dan kebanggaan umat
cinta
Ll 5l yang ERAER] Otoritas syariat Melambangkan
memerintah dan keadilan dan
melarang kebijaksanaan Nabi
NESRYF maka tidakada 4w isi3é  Penegasan Menunjukkan tiada
seorangpun keunggulan tandingan Nabi &
Y35 350 paling benar Galio Jsd Kejujuran dan Nabi tak berbicara
o2 dalam ucapan ya kebijaksanaan kecuali kebenaran
dan tidak
Lisd 5h dia kekasih NVES | Gelar kasih Mengandung makna
(Allah) ihiall sayang cinta ilahiah dan
kerinduan
S yang diharap ol delas Penyelamat di Harapan umat agar
Yelis syafaatnya hari akhir diselamatkan oleh
Nabi &
Jsa (KI untuk setiap alal Jizal Ketakutan besar — Situasi hari kiamat
kengerian
J15a31 Gre dari berbagai &bz yisal  Ujian besar Nabi menjadi
ketakutan pelindung umatnya
dari ketakutan itu
e=iih penerobos / sh&lle=iis Keberanian / Melambangkan
penakluk kekuatan keberanian Nabi di
saat genting
il J) s menyeru kepada oy J1355:3  Dakwah ilahiah  Tugas utama Nabi
Allah dalam mengajak
manusia menuju
Allah
O8uaindls  orang yang ikt Keteguhan Simbol kekokohan
berpegang teguh 5z, iman pengikut Nabi
4 dengannya [2an Mengikuti Tanda
petunjuk Nabi ketergantungan
umat pada
Rasulullah g
G8wsiiis  berpegang pada  <ilks Kesatuan iman Menandakan
e tali yang tidak hubungan kuat
- terputus antara umat dan
e Rasul
) L melampaui para  J=all §3é  Keunggulan Nabi lebih utama
nabi absolut dari semua rasul
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dsals g dalam BANES Kesempurnaan  Menunjukkan
R penciptaandan = gz 5t fisik dan moral ~ keseimbangan lahir
] akhlak dan batin Nabi
393105 o J tidak ada yang NESRANEN Tak tertandingi ~ Nabi mencapai
menyamai puncak
kesempurnaan
S$%ele 3 dalamilmudan x5 Kebijaksanaan — Dua sifat utama Nabi
kedermawanan dan kemurahan & yang menjadi
hati teladan

Analisis Makna Kolokasi Dalam Syair Al-Burdah Karya Imam al-Busiri
839 e sl BLa 0B EKEAN ol o J) Al 1 (e Bk Sl
Analisis Kolokatif:
. fMJa.N Lpl (menghidupkan malam) — kolokasi yang bermakna ibadah malam
(qiyvam al-layl). Kata “menghidupkan” di sini bukan makna literal, melainkan

kolokasi religius yang menggambarkan menjalankan shalat malam dengan
penuh khusyuk.

o 5lals Z&iil (kedua kakinya mengeluh) — kolokasi yang mengandung makna

metaforis: keletihan fisik akibat ibadah panjang.

e A8 ye all (rasa sakit karena bengkak) — kolokasi fisik yang menyimbolkan
kerendahan hati dan pengorbanan spiritual.

Makna Kolokatif Umum:
Gabungan frasa-frasa tersebut menampilkan citra Nabi yang rajin beribadah di

malam hari, hingga penderitaan fisiknya menjadi simbol kesalehan dan cinta
spiritual kepada Allah.

2381 L il 5Ll S (g3 86LaT i (e 345
Analisis Kolokatif:
o Mlaai A% (menahan perutnya) — kolokasi yang berarti menahan lapar dan
sabar terhadap kekurangan duniawi.
o Hlaall s L;}L (melilit dengan batu) — kolokasi simbolik yang menunjuk
pada zuhud ekstrem Nabi dalam sejarah sirah.

. eﬁ(l dj& (kulit halus yang lembut) — kolokasi paradoksal antara kemewahan

fisik dan kesederhanaan hidup.
Makna Kolokatif Umum:

Kolokasi-kolokasi ini menyatukan simbol kemiskinan yang terhormat,
menegaskan bahwa kehormatan spiritual Nabi tidak terletak pada dunia materi,
melainkan dalam kesabaran dan ketahanan batin.

oo a3l KL dwdi Ho & cudd be pad) Jlsed) 4353153
Analisis Kolokatif:
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. ;c.i'i«.n ij\.’,_?j\ (gunung-gunung tinggi) — kolokasi hiperbolik yang
menggambarkan keagungan dan kekayaan dunia.
. u.m s (dari emas) — kolokasi material dengan konotasi kekayaan duniawi.

o i ] Lmbl_o: (beliau menolaknya dengan keteguhan jiwa) — kolokasi etis yang

menegaskan martabat spiritual dan kekuatan moral.
Makna Kolokatif Umum:

Kombinasi ini membentuk kolokasi moral-spiritual, menggambarkan penolakan
Nabi terhadap dunia material, simbol zuhud dan ketinggian budi.

prandl o 9285 Y By ghall &) & 45 g Lpd bk 20815
Analisis Kolokatif:
o bk &48T (menegaskan kezuhudannya) — kolokasi abstrak yang memperkuat

makna spiritual.
. 3139};'4 (kebutuhannya) — dalam konteks kolokatif, menunjukkan kondisi

duniawi Nabi yang sederhana.

. ﬁ@_a_" PrENTY, ¥ (tidak melanggar kemaksuman) — Kkolokasi teologis,
menandakan bahwa kemiskinan tidak mengurangi kesucian Nabi.

Makna Kolokatif Umum:

Kolokasi ini mengikat konsep zuhud dan ‘ismah (kemaksuman) dalam satu sistem
makna Nabi suci dari nafsu duniawi, bahkan ketika diuji oleh kebutuhan.

2381 e LI 535 RT593T @ (a Byaiia LN ) 526 Caisd
Analisis Kolokatif:
. Ly:\.l\ JI 425 (memanggil kepada dunia) — kolokasi metaforis berarti

tergoda oleh kenikmatan dunia.

. alall (he L o= & 3 - kolokasi teologis mendalam,
menggambarkan keagungan Nabi sebagai sebab eksistensi kosmos (‘illat al-
wujud).

Makna Kolokatif Umum:

Kolokasi ini menggabungkan dimensi kosmologis dan spiritual, menyatakan
bahwa Nabi berada di atas dunia, bukan tertarik kepadanya.

RS (55 o8 e CAyalls & GHAUIS 5581 Jid ezl

Analisis Makna Kolokatif

Kata “auww (sayyid)” — secara leksikal berarti “tuan” atau “pemimpin”.

Namun secara kolokatif, kata ini sering muncul bersama istilah religius seperti

LY (para nabi), cxllall (semesta), atau slsJ| (makhluk).

Dalam konteks ini, sayyid berkolokasi dengan (¢!l (dua alam), memperluas

maknanya menjadi pemimpin universal, bukan hanya secara sosial, tetapi juga
spiritual.
Kata “(w3s3! (al-kawnayn)” — berarti “dua alam”: dunia dan akhirat.
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Kolokasi ini memperlihatkan asosiasi spiritual dan metafisik yang kuat; bukan
hanya “dua dunia”, tetapi dua dimensi eksistensi.

Dalam makna kolokatif, al-kawnayn sering dikaitkan dengan keagungan Nabi,
menandakan cakupan kepemimpinan kosmis.

Kata “<_a)" dan “a>2l” - berkolokasi untuk menunjukkan keuniversalan risalah
Nabi, tanpa batas etnis.

Secara kolokatif, pasangan ini membentuk kontras yang inklusif,
menggambarkan keseimbangan antara kelompok yang berbeda, tetapi disatukan
dalam Islam.

Makna kolokatif dalam bait tersebut membentuk citra universalitas dan
supremasi spiritual Nabi Muhammad *£. Kata-kata seperti sayyid, al-kawnayn, al-
thaqalayn, al-‘arab, dan al-‘ajam saling memperkuat makna: Nabi sebagai
pemimpin seluruh ciptaan, lintas alam, dan lintas bangsa.

023 Y5 dia ¥ J3B 3530 251506 A1 LS
Analisis Kolokatif:
. @lﬁl }{‘jﬁ (yang memerintah dan melarang) — kolokasi hukum dan moral,

menunjuk pada otoritas syariat Nabi.
J}é 3 J.,\ (paling jujur dalam ucapan) — kolokasi etis yang menggambarkan
kebenaran dan integritas Nabi.
Makna Kolokatif Umum:

Kata-kata ini berkolokasi dalam bidang semantik kepemimpinan moral,
memperlihatkan Nabi sebagai figur hukum dan kebenaran absolut.

pihd J15ad oa Jpa I8 & Lok 258 ) Ll 5
Analisis Kolokatif:
o Cuwsll (kekasih) — kolokasi spiritual yang menunjukkan kedekatan dengan Allah.

o 43Ul 3% (syafaatnya diharapkan) — kolokasi eskatologis yang berhubungan
dengan hari kiamat.

. dfjﬂ\ By Jj.a ()f (segala kengerian besar) — kolokasi intensif, menggambarkan

ketakutan hari akhir.
Makna Kolokatif Umum:

Kombinasi ini menghasilkan citra Nabi sebagai perantara kasih dan
keselamatan, penghubung antara umat dan Tuhan di hari akhir.

e i skt 4 Rl 1) 53
Analisis Kolokatif:
o 4 ) &2 (menyeru kepada Allah) — kolokasi dakwah, makna ajakan kepada
iman dan tauhid.
o Jix QM (berpegang pada tali) — kolokasi intertekstual yang merujuk
pada Q.S. Al ‘Imran: 103 (wa‘tasimii bi-habli Allah).
Makna Kolokatif Umum:

Kolokasi ini memperkuat konsep kontinuitas risalah, bahwa mengikuti Nabi
berarti berpegang kepada ajaran Ilahi yang kokoh.

238 95 ple 3 bsd104 115 6 515 g5 G5 § Gl U6
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Analisis Kolokatif:
e &=l 3 (mengungguli para nabi) — kolokasi teologis yang menegaskan
keutamaan Nabi Muhammad atas semua rasul.
o @l 3y @8 3 (dalam bentuk dan akhlak) — kolokasi fonetik dan semantik
yang menyandingkan keindahan fisik dan moral.
e 233 al¢ (ilmu dan kemurahan hati) — Kkolokasi etis yang menyatukan
pengetahuan dan keutamaan spiritual.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
makna kolokatif dalam Syair Al-Burdah karya Imam al-Busiri memiliki kedalaman
semantik yang mencerminkan harmoni antara keindahan bahasa dan makna religius
yang mendalam. Tujuan penelitian untuk mengungkap hubungan makna antarkata
yang muncul secara berpasangan (kolokasi) berhasil dicapai melalui identifikasi dan
interpretasi kontekstual terhadap kata-kata yang saling berhubungan secara semantik.
Kolokasi yang digunakan Imam al-Biisir], seperti pada frasa “cs sk s ssLial” dan “ adll Juall
<) ", menunjukkan bahwa struktur bahasa dalam syair tersebut tidak bersifat
kebetulan, melainkan memiliki nilai estetis dan teologis yang terarah. Melalui teori
kolokasi J.R. Firth, ditemukan bahwa makna kata dalam syair ini dibentuk oleh asosiasi
dan relasi semantik dengan kata pendampingnya, yang pada akhirnya melahirkan
pesan spiritual dan moral yang kuat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa Syair Al-Burdah bukan sekadar karya puisi pujian, tetapi juga merupakan
representasi keagungan makna kolokatif dalam bahasa Arab klasik yang
menggabungkan unsur estetika, semantik, dan nilai-nilai keislaman yang tinggi..
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